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RINGKASAN LAPORAN KEUANGAN

Laporan Keuangan Balai Besar Teknologi Pencegahan Pencemaran Industri Tahun 2020 ini telah

disusun dan disajikan sesuai dengan Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010 tentang Standar

Akuntansi Pemerintahan (SAP) dan berdasarkan kaidah-kaidah pengelolaan keuangan yang sehat di

lingkungan pemerintahan. Laporan Keuangan ini meliputi:

1.

LAPORAN REALISASI ANGGARAN

Laporan Realisasi Anggaran menggambarkan perbandingan antara anggaran dengan realisasinya,
yang mencakup unsur-unsur Pendapatan-LRA dan Belanja selama periode 1 Januari 2020 sampai
dengan 31 Desember 2020.

Realisasi Pendapatan Negara pada TA 2020 adalah berupa Pendapatan Negara Bukan Pajak
sebesar Rp8.805.395.461,-. atau mencapai 58,75 persen dari estimasi Pendapatan-LRA sebesar
Rp14.987.778.000,-.

Realisasi Belanja Negara pada TA 2020 adalah sebesar Rp26.461.544.663,- atau mencapai 94,92

persen dari alokasi anggaran sebesar Rp27.876.798.000-.

NERACA

Neraca menggambarkan posisi keuangan entitas mengenai aset, kewajiban, dan ekuitas pada 31
Desember 2020. Nilai Aset per 31 Desember 2020 dicatat dan disajikan sebesar
Rp131.498.570.224,-. yang terdiri dari: Aset Lancar sebesar Rp2.303.225.480,- ; Piutang Jangka
Panjang (neto) sebesar Rp O ; Aset Tetap (neto) sebesar Rp129.005.061.244,- ; dan Aset Lainnya
(neto) sebesar Rp190.283.500,-.

Nilai Kewajiban dan Ekuitas masing-masing sebesar Rp674.602.230,-. dan Rp130.823.967.994,-.

LAPORAN OPERASIONAL

Laporan Operasional menyajikan berbagai unsur pendapatan-LO, beban, surplus/defisit dari
operasi, surplus/defisit dari kegiatan nonoperasional, surplus/defisit sebelum pos luar biasa, pos
luar biasa, dan surplus/defisit-LO, yang diperlukan untuk penyajian yang wajar. Pendapatan-LO
untuk periode sampai dengan 31 Desember 2020 adalah sebesar Rp22.501.556.307,-, sedangkan
jumlah beban dari kegiatan operasional adalah sebesar Rp28.980.974.454,- sehingga terdapat
Defisit dari Kegiatan Operasional senilai (Rp6.479.418.147,-). Defisit Kegiatan Non Operasional
dan Defisit Pos-pos Luar Biasa masing-masing sebesar (Rp144.763.124,-). dan sebesar RpO.
sehingga entitas mengalami Defisit-LO sebesar (Rp6.624.181.271,-)
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4.

LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS

Laporan Perubahan Ekuitas menyajikan informasi kenaikan atau penurunan ekuitas tahun
pelaporan dibandingkan dengan tahun sebelumnya. Ekuitas pada tanggal 01 Januari 2020 adalah
sebesar Rp137.168.510.602,-. ditambah Defisit-LO sebesar (Rp6.624.181.271,-) ditambah dengan
koreksi-koreksi senilai Rp242.048.663,-. dan Transaksi Antar Entitas sebesar Rp37.590.000,-.
sehingga Ekuitas entitas pada tanggal 31 Desember 2020 adalah senilai Rp130.823.967.994,-.

LAPORAN ARUS KAS

Laporan Arus Kas menyajikan berbagai unsur arus kas masuk dan keluar dari aktivitas operasi,
aktivitas investasi, aktivitas pendanaan dan aktivitas transitoris. Saldo awal kas per 31 Desember
2020 sebesar Rp5.467.770.449,- dengan penurunan kas (Rp4.185.195.122,-) Saldo akhir kas
sebesar Rp1.282.575.327,- dengan rincian saldo akhir kas pada BLU Rp1.282.575.327,-. Rincian
Lainnya Pos Kas di Neraca : Saldo akhir kas pada BLU (Yang belum disahkan) Rp0,- saldo akhir kas

di Bendahara Pengeluaran Rp0,-

LAPORAN PERUBAHAN SALDO ANGGARAN LEBIH

Laporan Perubahan Saldo Anggaran Lebih menyajikan informasi kenaikan atau penurunan
ekuitas tahun pelaporan dibandingkan dengan tahun sebelumnya. Saldo Anggaran Lebih (SAL
AWAL) pada tanggal 01 Januari 2020 adalah sebesar Rp5.467.770.449,- sisa lebih/kurang
pembiayaan anggaran (SiLPA/SiKPA) (Rp17.656.149.202,-). Penyesuaian (SiLPA/SiKPA) terdiri dari
penyesuaian transaksi BLU dengan BUN Rp13.470.954.080,- sisa lebih/kurang pembiayaan
anggaran (SiLPA/SiKPA) setelah penyesuaian (Rp4.185.195.122,-.) Saldo anggaran lebih akhir
sebesar Rp1.282.575.327,-

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

Catatan atas Laporan Keuangan (CalLK) menyajikan informasi tentang penjelasan atau daftar
terinci atau analisis atas nilai suatu pos yang disajikan dalam Laporan Realisasi Anggaran, Neraca,
Laporan Operasional, dan Laporan Perubahan Ekuitas. Termasuk pula dalam CalK adalah
penyajian informasi yang diharuskan dan dianjurkan oleh Standar Akuntansi Pemerintahan serta
pengungkapan-pengungkapan lainnya yang diperlukan untuk penyajian yang wajar atas laporan
keuangan.

Dalam penyajian Laporan Realisasi Anggaran untuk periode yang berakhir sampai dengan tanggal
31 Desember 2020 disusun dan disajikan berdasarkan basis kas. Sedangkan Neraca, Laporan
Operasional, Laporan Perubahan Ekuitas, Laporan Arus Kas dan Laporan Perubahan Saldo

Anggaran Lebih untuk Tahun 2020 disusun dan disajikan dengan basis akrual.
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I. LAPORAN REALISASI ANGGARAN

BALAI BESAR TEKNOLOGI PENCEGAHAN PENCEMARAN INDUSTRI
LAPORAN REALISASI ANGGARAN
UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 2020 DAN 2019

(Dalam Rupiah)

URAIAN CATATAN 31 Desember 2020 % thd Angg 31 Desember 2019
ANGGARAN REALISASI REALISASI
PENDAPATAN NEGARA DAN HIBAH B.1
Penerimaan Negara Bukan Pajak 14.987.778.000 8.805.395.461 58,75 14.948.542.632
JUMLAH PENDAPATAN 14.987.778.000 8.805.395.461 | 58,75 14.948.542.632
BELANJA NEGARA B.2
Belanja Pegawai B.3 12.171.322.000 [ 11.482.578.537 | 94,34 12.439.091.415
Belanja Barang B.4 11.483.976.000 [ 10.827.249.681 | 94,28 14.534.537.405
Belanja Modal B.5 4.221.500.000 4.151.716.445 | 98,35 6.010.880.163
JUMLAH BELANJA 27.876.798.000 | 26.461.544.663 | 94,92 32.984.508.983

Lihat Catatan atas Laporan Keuangan yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari laporan keuangan ini
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Il. NERACA

BALAI BESAR TEKNOLOGI PENCEGAHAN PENCEMARAN INDUSTRI

NERACA

PER 31 DESEMBER 2020 DAN 2019

(Dalam Rupiah)

Kenaikan/Penurunan

NAMA PERKIRAAN CATATAN 2020 2019
Jumlah %
ASET
Aset Lancar
Kas dan Bank
Kas di Bendahara Pengeluaran c1 Rp - | Rp - | Rp - 0%
Kas Lainnya dan Setara Kas C2 Rp - | Rp -| Rp - 0%
Kas pada Badan Layanan Umum Cc3 Rp 1.282.575.327 | Rp  5.467.770.449 | Rp (4.185.195.122) -77%
Jumlah Kas dan Bank Rp 1.282.575.327 | Rp  5.467.770.449 | Rp (4.185.195.122) -77%
Piutang
Piutang dari Kegiatan Operasional BLU C4 Rp  1.182.820.500 | Rp 788.892.000 | Rp 393.928.500 50%
Penyisihan Piutang Tak Tertagih - Piutang 0%
dari Kegiatan Operasional BLU C5 Rp  (413.710.313)| Rp (161.200.385)[ Rp (252.509.928) 157%
Jumlah Piutang (Bersih) Rp 769.110.187 | Rp 627.691.615 | Rp 141.418.572 23%
Belanja di bayar di muka Cb6 Rp 4.591.000 | Rp 4.361.502 | Rp 229.498 5%
Pendapatan yang masih harus diterima c.7 Rp 34.222.000 | Rp 7.495.890 | Rp 26.726.110 357%
Persediaan Cc8 Rp 212.726.966 | Rp 274.463.988 | Rp (61.737.022) -22%
Jumlah Aset Lancar Rp 2.303.225.480 | Rp  6.381.783.444 | Rp  (4.078.557.964) -64%
Aset Tetap
Tanah Cc9 Rp 100.198.388.000 | Rp 100.198.388.000 | Rp - 0,00%
Peralatan dan Mesin Cc.10 Rp 51.877.323.368 | Rp 49.250.289.719 | Rp 2.627.033.649 5,33%
Gedung dan Bangunan c11 Rp 15.574.195.183 | Rp 15.174.059.183 | Rp 400.136.000 2,64%
Jalan, Irigasi dan Jaringan C.12 Rp 21.907.000 | Rp 21.907.000 | Rp - 0,00%
Aset Tetap Lainnya C.13 Rp 236.507.490 | Rp 206.532.490 | Rp 29.975.000 14,51%
KDP Ccl14 Rp 39.930.000 | Rp - | Rp 39.930.000 0,00%
Akumulasi Penyusutan Aset Tetap C.15 Rp (38.943.189.797)| Rp (33.761.584.653)| Rp (5.181.605.144)| 15,35%
Jumlah Aset Tetap Rp 129.005.061.244 | Rp 131.089.591.739 | Rp  (2.084.530.495)| -1,59%
Aset Lainnya
Aset Tak Berwujud C.16 Rp 738.854.000 | Rp 293.530.000 | Rp 445.324.000 | 151,71%
Asetlain-lain c17 Rp - | Rp - | Rp - 0,00%
Akumulasi penyusutan Aset Lain-lain C.18 Rp  (548.570.500)| Rp (129.380.833)| Rp (419.189.667)| 324,00%
Jumlah Aset Lainnya Rp 190.283.500 | Rp 164.149.167 | Rp 26.134.333 | 15,92%
JUMLAH ASET Rp 131.498.570.224 | Rp 137.635.524.350 | Rp  (6.136.954.126)| -4,46%
KEWAIJIBAN
Kewajiban Jangka Pendek
Utang Kepada Pihak Ketiga C.19 Rp 68.334.230 | Rp 56.193.592 | Rp 12.140.638 | 21,61%
Uang Muka dari KPPN C.20 Rp - | Rp - | Rp - 0,00%
Pendapatan yang Ditangguhkan Cc21 Rp - | Rp - | Rp - 0,00%
Pendapatan Diterima Dimuka C.22 Rp 606.268.000 | Rp 410.820.156 | Rp 195.447.844 | 47,58%
Utang Jangka Pendek Lainnya C.23 Rp - | Rp - | Rp - 0,00%
Jumlah Kewajiban Jangka Pendek Rp 674.602.230 | Rp 467.013.748 | Rp 207.588.482 | 44,45%
JUMLAH KEWAIJIBAN Rp 674.602.230 | Rp 467.013.748 | Rp 207.588.482 | 44,45%
EKUITAS
Ekuitas
Ekuitas C24 130.823.967.994 137.168.510.602| Rp (6.344.542.608)| -4,63%
JUMLAH EKUITAS Rp 130.823.967.994 | Rp 137.168.510.602 | Rp  (6.344.542.608)| -4,63%
JUMLAH KEWAIJIBAN DAN EKUITAS Rp 131.498.570.224 | Rp 137.635.524.350 | Rp  (6.136.954.126)| -4,46%

Lihat Catatan atas Laporan Keuangan yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari laporan kevangan ini
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lll. LAPORAN OPERASIONAL

BALAI BESAR TEKNOLOGI PENCEGAHAN PENCEMARAN INDUSTRI
LAPORAN OPERASIONAL
UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR SAMPAI DENGAN 31 DESEMBER 2020 DAN

2019
(Dalam Rupiah)
Uraian Catatan 2020 2019 Kenaikan/
(Penurunan)
KEGIATAN OPERASIONAL
PENDAPATAN OPERASIONAL D.1
Pendapatan Alokasi APBN D.1 13.505.977.532 16.719.485.041 (3.213.507.509)
PendapatanlJasa Layanan dari Masyarakat D.1 8.816.783.374 14.492.234.437 (5.675.451.063)
Pendapatan BLU Lainnya D.1 178.795.401 225.578.870 (46.783.469)
Jumlah Pendapatan Operasional 22.501.556.307 31.437.298.348| (8.888.958.572)
BEBAN OPERASIONAL
Beban Pegawai D.2 11.506.398.524 12.434.729.913 (928.331.389)
Beban Persediaan D.3 729.631.382 1.154.614.661 (424.983.279)
Beban BarangdanJasa D.4 6.637.364.021 7.019.503.041 (382.139.020)
Beban Pemeliharaan D.5 1.742.453.073 2.273.586.042 (531.132.969)
Beban Perjalanan Dinas D.6 1.802.297.248 3.994.225.364 (2.191.928.116)
Beban Baranguntuk Diserahkan kepada D.7 ) B B
Masyarakat
Beban Bantuan Sosial D.8 - - -
Beban Penyusutan dan Amortisasi D.9 6.310.320.278 5.760.269.872 550.050.406
Beban Penyisihan Piutang Tak Tertagih D.10 252.509.928 146.929.015 105.580.913
Beban Lain-lain D.11 - - -
Jumlah Beban Operasional 28.980.974.454 32.783.857.908 (3.802.883.454)
ZL::;L:C/’:\?::'S'T) DARI KEGIATAN (6.479.418.147)] (1.346.559.560)| (5.132.858.587)
KEGIATAN NON OPERASIONAL D.12
Surplus/Defisit Penjualan Aset Non Lancar D.12
Pendapatan Pelepasan Aset Non Lancar D.12 30.100.000 6.240.000 23.860.000
Beban Pelepasan Aset Non Lancar D.12 139.968.492 - 139.968.492
JL:nmc'::' S e SR el ErEET AR e (109.868.492) 6.240.000 (116.108.492)
Surplus/Defisit dari Kegiatan Non Operasional D.12
| Lainnva
E:i':iizata” dari Kegiatan Non Operasional D.12 5.054.400 30.516.200 (25.461.800)
Beban dari Kegiatan Non Operasional Lainnya D.12 39.949.032 29.925.741 10.023.291
Jumlah.SurpIus./Deﬁsit dari Kegiatan Non (34.894.632) 590.459 (35.485.091)
Operasional Lainnya
(s)l;':::\l;fcl)g):fls”) DARI KEGIATAN NON (144.763.124) 6.830.459 (151.593.583)
POS LUAR BIASA D.13
Pendapatan Luar Biasa D.13 - - -
Beban Luar Biasa D.13 - - -

Jumlah Surplus/Defisit dari Pos Luar Biasa

SURPLUS/DEFISIT—LO

(6.624.181.271)

(1.339.729.101)

(5.284.452.170)

Lihat Catatan atas Laporan Keuangan yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari laporan keuangan ini
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IV. LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS

BALAI BESAR TEKNOLOGI PENCEGAHAN PENCEMARAN INDUSTRI
LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS
UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR SAMPAI DENGAN 31 DESEMBER 2020 DAN

2019
(Dalam Rupiah)
URAIAN CATATA PERIODE Kenaikan (Penurunan)
N |31 Desember2020 |31 Desember 2019 Jumlah %
EKUITAS AWAL E.1 137.168.510.602 | 138.442.527.203 | (1.274.016.601) (0,92)
SURPLUS/DEFISIT-LO E.2 (6.624.181.271) (1.339.729.101)| (5.284.452.170)] 394,44
KOREKSI YANG MENAMBAH/MENGURANGI r 242.048.663 65.712.500 176.336.163
EKUITAS YANG ANTARA LAIN BERASAL DARI
DAMPAK KUMULATIF PERUBAHAN 268,34
KEBIJAKAN AKUNTANSI/KESALAHAN
MENDASAR
Penyesuaian Nilai Aset E3.1 - - - -
Koreksi Nilai Persediaan E3.2 - - - -
Selisih Revaluasi Aset Tetap E3.3 200.761.000 - 200.761.000 -
Koreksi Nilai Aset Tetap Non Revaluasi E3.4 41.287.663 65.712.500 (24.424.837) (37,17)
Koreksi Lain-lain E.3.5 - - - -
TRANSAKSI ANTAR ENTITAS (DEL/KEL) E.4 37.590.000 - 37.590.000 -
KENAIKAN/(PENURUNAN) EKUITAS (6.344.542.608) (1.274.016.601) (5.070.526.007)] 398,00
EKUITAS AKHIR E.5 130.823.967.994| 137.168.510.602| (6.344.542.608) (4,63)

Lihat Catatan atas Laporan Keuangan yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari laporan keuangan ini -6-
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V. LAPORAN ARUS KAS

BALAI BESAR TEKNOLOGI PENCEGAHAN PENCEMARAN INDUSTRI
LAPORAN ARUS KAS
UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR SAMPAI DENGAN 31 DESEMBER 2020 DAN

2019

( dalam Rupiah)

Kenaikan/Penurunan

NAMA PERKIRAAN 2020 2019
Jumlah %
ARUS KAS DARI AKTIVITAS OPERASI
ARUS MASUK KAS
Pendapatan dari Alokasi APBN Rp 13.505.977.532 | Rp 16.719.485.041 | Rp (3.213.507.509) -19,22%
PendapatandariJasa Layanan kepada Masyarakat Rp 8.584.080.718 | Rp 14.713.027.377 | Rp (6.128.946.659) -41,66%
PendapatandariJasa Layanan kepada Entitas Lain Rp -| Rp -| Rp - 0,00%
Pendapatan dari Hasil Kerja Sama Rp -| Rp -| Rp - 0,00%
Pendapatan dari Hibah Rp -| Rp -| Rp - 0,00%
Pendapatan Usaha Lainnya Rp 186.291.291 | Rp 218.082.980 | Rp (31.791.689) -14,58%
Pendapatan dari Pengembalian Belanja BLU TAYL Rp -| Rp -| Rp - 0,00%
Pendapatan PNBP Umum Rp 4.923.452 | Rp 11.192.275 | Rp (6.268.823) -56,01%
JUMLAH ARUS MASUK KAS Rp 22.281.272.993 | Rp 31.661.787.673 | Rp (9.380.514.680) -29,63%
ARUS KELUAR KAS
Pembayaran Pegawai Rp 11.482.578.537 | Rp 12.439.091.415 | Rp (956.512.878) -7,69%
Pembayaran Barang Rp 3.904.299.095 | Rp 3.904.154.915 | Rp 144.180 0,00%
Pembayaran jasa Rp 2.709.872.775 | Rp 3.108.093.512 | Rp (398.220.737) -12,81%
Pembayaran Barang Menghasilkan Persediaan Rp 1.338.958.745 | Rp 2.814.505.274 | Rp (1.475.546.529) -52,43%
Pembayaran Pemeliharaan Rp 1.071.821.818 | Rp 713.558.340 | Rp 358.263.478 50,21%
Pembayaran Perjalanan Dinas Rp 1.802.297.248 | Rp 3.994.225.364 | Rp (2.191.928.116) -54,88%
Pembayaran BarangdanJasa Kekhususan BLU Rp -| Rp -| Rp - 0,00%
Pembayaran Bantuan Sosial Rp -| Re “|Rp - 0,00%
’li/lean:\?:éakraatn Baranguntuk Dijual/Diserahkan kepada Rp -| Rp | rp R 0,00%
Pembayaran Pengembalian Pendspatan BLU TAYL Rp -|Re “|Rp - 0,00%
Pembayaran PNBP ke Kas Negara Rp 35.023.452 | Rp 17.432.275 [ gy 17.591.177 100,91%
JUMLAH ARUS KELUAR KAS Rp 22.344.851.670 | Rp 26.991.061.095 | Rp (4.646.209.425) -17,21%
ARUS KAS BERSIH DARI AKTIVITAS OPERASI Rp (63.578.677)| Rp 4.670.726.578 | Rp (4.734.305.255) -101,36%
ARUS KAS DARI AKTIVITAS INVESTASI
ARUS MASUK KAS
Penjualanatas Tanah Rp -| Rp -| Rp - 0,00%
Penjualanatas Peralatan dan Mesin Rp -| Rp -| Rp - 0,00%
Penjualanatas Gedungdan Bangunan Rp -| Rp -| Rp - 0,00%
PenjualanatasJalan, Irigasi danJaringan Rp -| Rp -| Rp - 0,00%
Penjualan atas Aset Tetap Lainnya/Aset Lainnya Rp 30.100.000 | Rp 6.240.000 | Rp 23.860.000 382,37%
Penerimaan Kem_bali Investasiyang Berasal dari APBN Rp | re | re ) 0,00%
(BABUN Investasi)
JUMLAH ARUS MASUK KAS Rp 30.100.000 | Rp 6.240.000 | Rp 23.860.000 382,37%
ARUS KELUAR KAS
Perolehan atas Tanah Rp -| Rp -| Rp - 0,00%
Perolehan atas Peralatan dan Mesin Rp 3.437.112.445 | Rp 3.347.259.980 | Rp 89.852.465 2,68%
Perolehan atas Gedungdan Bangunan Rp 239.305.000 | Rp 2.478.710.183 | Rp (2.239.405.183) -90,35%
Perolehan atasJalan, IrigasidanJaringan Rp -| Rp -| Rp - 0,00%
Perolehan atas Aset Tetap Lainnya/Aset Lainnya Rp 475.299.000 | Rp 184.910.000 | Rp 290.389.000 157,04%
:’Be:szlri:?r:jgsli:z:)ah Investasi yang Berasal dari APBN Rp | rp | rp R 0,00%
JUMLAH ARUS KELUAR KAS Rp 4.151.716.445 | Rp 6.010.880.163 | Rp (1.859.163.718) -30,93%
ARUS KAS BERSIH DARI AKTIVITAS INVESTASI Rp (4.121.616.445)| Rp (6.004.640.163)| Rp 1.883.023.718 -31,36%

Lihat Catatan atas Laporan Keuangan yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari laporan keuangan ini
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Kenaikan/Penurunan
NAMA PERKIRAAN 2019 2018
Jumlah %
ARUS KAS DARI AKTIVITAS PENDANAAN
ARUS MASUK KAS
Penerimaan pembiayaan investasi yangberasal dari Rp -| Rp -] Rp - 0,00%
APBN (BABUN Investasi)
Penerimaan Pengembalian Setoran ke Kas Negara Rp -|Rp -| Rp - 0,00%
JUMLAH ARUS MASUK KAS Rp -| Rp -|Rp - 0,00%
ARUS KELUAR KAS
Penyetoran ke kas negara Rp -| Rp -] Rp - 0,00%
Pengeluaran atas Pengembalian Pembiayaan Investasi | Rp -| Rp -| Rp - 0,00%
yangBerasal dari APBN (BABUN Investasi pembiayaan
investasi yangberasal dari APBN (BABUN Investasi)
JUMLAH ARUS KELUAR KAS Rp -|Rp -|Rp - 0,00%
ARUS KAS BERSIH DARI AKTIVITAS PENDANAAN Rp -| Rp -|Rp - 0,00%
ARUS KAS DARI AKTIVITAS TRANSISTORIS
ARUS MASUK KAS
Penerimaan Perhitungan Pihak Ketiga Rp -| Rp -| Rp - 0,00%
JUMLAH ARUS MASUK KAS Rp -|Rp -|Rp - 0,00%
ARUS KELUAR KAS
Pengeluaran Perhitungan Pihak Ketiga Rp -|Rp -| Rp - 0,00%
JUMLAH ARUS KELUAR KAS Rp -| Rp -|Rp - 0,00%
ARUS KAS BERSIH DARI AKTIVITAS TRANSISTORIS Rp -| Rp -|Rp - 0,00%
KENAIKAN/PENURUNAN KAS Rp (4.185.195.122)( Rp (1.333.913.585)( Rp (2.851.281.537) 0,62%
Penyesuaian atas selisih krus Rp -|Rp -| Rp - 0,00%
Saldo Awal Kas Rp 5.467.770.449 | Rp 6.801.684.034 | Rp (1.333.913.585)( 124,13%
Koreksi Saldo Kas Rp -| Rp -| Rp - 0,00%
SALDO AKHIR KAS Rp 1.282.575.327 | Rp 5.467.770.449 | Rp (4.185.195.122)( -76,54%
Rincian Saldo Akhir Kas antaralain :
Saldo Akhir Kas pada BLU Rp 1.282.575.327 | Rp 5.467.770.449 | Rp (4.185.195.122)[ -76,54%
Saldo Akhir Kas Lainnya dan Setara Kas Rp -|Rp -| Rp - 0,00%
Investasi Jangka Pendek BLU Rp -| Rp -| Rp - 0,00%
Saldo Akhir Dana Kelolaan BLU Rp -|Rp -| Rp - 0,00%
Saldo Akhir Kas BLU yang Dibatasi Penggunaannya Rp -| Rp -| Rp - 0,00%
Jumlah Rincian Saldo Rp 1.282.575.327 | Rp 5.467.770.449 | Rp (4.185.195.122)( -76,54%
Rincian Lainnya Pos Kas di Neraca
Saldo Akhir Kas pada BLU (yang belum disahkan) Rp -| Rp -| Rp - 0,00%
Saldo Akhir Kas di Bendahara Pengeluaran Rp -|Rp -| Rp - 0,00%
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VI. LAPORAN PERUBAHAN SALDO ANGGARAN LEBIH

BALAI BESAR TEKNOLOGI PENCEGAHAN PENCEMARAN INDUSTRI
LAPORAN PERUBAHAN SALDO ANGGARAN LEBIH
UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR SAMPAI DENGAN 31 DESEMBER 2020

( dalam Rupiah)

JUMLAH Kenaikan (Penurunan)
URAIAN
31 Desember 2020 31 Desember 2019 Jumlah %

SALDO ANGGARAN LEBIH (SAL AWAL) 5.467.770.449 6.801.684.034 (1.333.913.585) -19,61%
PENGGUNAAN SAL - - - 0,00%
Sub Total 5.467.770.449 6.801.684.034 (1.333.913.585) -19,61%
SISA LEBIH/KURANG PEMBIAYAAN ANGGARAN (17.656.149.202) (18.035.966.351) 379.817.149 211%

(SILPA/SiKPA) »
Penyesuaian SiLPA/SiKPA - - - 0,00%
Penyesuaian Transaksi BLU dengan BUN 13.470.954.080 16.702.052.766 (3.231.098.686) -19,35%
Pendapatan Alokasi APBN 13.505.977.532 16.719.485.041 (3.213.507.509) -19,22%
Penyetoran PNBP ke kas negara (35.023.452) (17.432.275) (17.591.177) 100,91%
Penyetoran Surplus BLU ke kas negara - - - 0,00%
Pengembalian Pendapatan BLU TAYL - - - 0,00%
Sisa lebih/kurang Pembiayaan anggaran (4.185.195.122) (1.333.913.585) (2.851.281.537) 213 75%

(SilPA/SikPA)setelah penyesuaian !
Sub Total 1.282.575.327 5.467.770.449 (4.185.195.122) -76,54%
Koreksi Kesalahan Pembukuan Tahun Sebelumnya - - - 0,00%
Lain-lain - - - 0,00%
SALDO ANGGARAN LEBIH AKHIR 1.282.575.327 5.467.770.449 (4.185.195.122) -76,54%
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| V. CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

Dasar Hukum Entitas
dan

Rencana Strategis

A. PENJELASAN UMUM
A.1. PROFIL DAN KEBIJAKAN TEKNIS BALAI BESAR TEKNOLOGI PENCEGAHAN
PENCEMARAN INDUSTRI
Balai Besar Teknologi Pencegahan Pencemaran Industri Semarang yang selanjutnya
disebut BBTPPI Semarang adalah Satuan Kerja dibawah Kementerian Perindustrian
yang dikelola dengan Pola Pengelolaan Keuangan Badan Layanan Umum (PPK-BLU),
berdasarkan KMK 59/KMK.05/2010 tanggal 5 Februari 2010 tentang Penetapan Balai
Besar Teknologi Pencegahan Pencemaran Industri sebagai Badan Layanan Umum
dengan status Penuh.
Dengan pelaksanaan Badan Layanan Umum Balai Besar Teknologi Pencegahan
Pencemaran Industri hal ini tentunya memberikan fleksibilitas dan keleluasaan dalam
mengelola sumber daya, pelaksanaan tugas operasional publik dan pengelolaan
keuangan dengan tujuan meningkatkan pelayanan kepada masyarakat menjadi lebih
efisien dan efektif sehingga Balai Besar Teknologi Pencegahan Pencemaran Industri
mampu memenuhi tuntutan dan harapan pelanggan.
Sejarah Singkat
Balai Besar Teknologi Pencegahan Pencemaran Industri (BBTPPI) telah menempuh
perjalanan panjang, sejak pertama kali didirikan pada tahun 1962 dengan
nama ’Perwakilan Balai Penelitian Kimia Bogor’ untuk Jawa Tengah dan Daerah
Istimewa Yogjakarta. Selanjutnya, dalam perkembangannya telah terjadi perubahan
nama sebagai berikut:

e 1964-1971  Unit Pn. Pr. “Nupiksa Yasa” dengan nama Balai Penelitian
Kimia.

e 1971-1975 Unit Lembaga Penelitian dan Pendidikan Industri dengan
nama Balai Penelitian Kimia.

e 1975-1980 Unit Penelitian dan Pengembangan Industri dan Kerajinan
Rakyat dengan nama Balai Penelitian Kimia.

e 1980-2002  Unit Pelaksanan Teknis Badan Penelitian dan Pengembangan
Industri dengan nama ’'Balai Penelitian dan Pengembangan Industri’ atau
disingkat 'Balai Industri Semarang’.

e 2002-2006 Unit Pelayanan Teknis Badan Penelitian dan Pengembangan
Industri dengan nama ’Balai Riset dan Standarisasi Industri dan Perdagangan’

atau disingkat 'Baristand Indag Semarang’.
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e 2006 — kini Unit Pelaksana Teknis Badan Penelitian Dan Pengembangan
Industri dengan nama ’‘Balai Besar Teknologi Pencegahan Pencemaran

Industri’ atau BBTPPI.

Visi BBTPPI

Visi BBTPPI adalah BBTPPI yang andal, profesional, inovatif, dan berintegritas dalam
pelayanan kepada Presiden dan Wakil Presiden untuk mewujudkan Visi dan Misi
Presiden dan Wakil Presiden: “Indonesia maju yang berdaulat, mandiri dan
berkepribadian berlandaskan gotong royong”. Kedepan BBTPPI berupaya menjadi
pusat unggulan (center of excellence) untuk inovasi terapan serta layanan teknis di
bidang Industri Hijau dan pengembangan industri berkelanjutan (Sustainable
Development Industry).

Indonesia yang maju, berdaulat dan mandiri dapat dicapai salah satunya apabila
Indonesia menjadi negara industri yang maju dengan sektor industri yang berdaya
saing. Daya saing yang dimaksud yaitu sektor industri Indonesia dapat diandalkan
kemampuan dan kekuatannya, serta dapat mengelola sumber daya yang tersedia
untuk peningkatan nilai tambah, penyerapan tenaga kerja melalui penambahan
lapangan kerja baru, serta peningkatan investasi dan ekspor sektor industri melalui
pemanfaatan teknologi. Pengelolaan sumber daya termasuk di dalamnya
pengelolaan SDM, pemanfaatan teknologi yang inovatif, dan implementasi industri
4.0 diharapkan dapat berdampak pada kesejahteraan masyarakat yang adil dan

merata.

Misi BBTPPI

BBTPPI melaksanakan Misi Presiden dan Wakil Presiden yaitu meningkatkan

nilai tambah dari pemanfaatan infrastruktur, dan melanjutkan revitalisasi

industri dan infrastruktur pendukungnya untuk menyongsong revolusi industri

4.0, dengan uraian antara lain:

a. Memberikan dukungan teknis dan administrasi serta analisis yang cepat, akurat
dan responsif kepada Presiden dan Wakil Presiden dalam pengambilan kebijakan
penyelenggaraan pemerintahan negara;

b. Menyelenggarakan pelayanan yang efektif dan efisien di bidang pengawasan,
administrasi umum, informasi, dan hubungan kelembagaan; serta

c. Meningkatkan kualitas sumber daya manusia dan prasarana penelitian dan
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pengembangan industri.

Tujuan

BBTPPI yang dalam salah satu misinya sesuai dengan tugas pokok dan fungsinya
diantaranya dengan melakukan inovasi terapan di bidang pencegahan pencemaran
industri yang mendorong pada peningkatan efisiensi, penumbuhan Circular Economy
dan peningkatan daya saing industri dapat berkontribusi dalam mewujudkan
peningkatan peran sektor industri dalam perekonomian nasional.

Sehubungan dengan hal tersebut, maka tujuan BBTPPI ditetapkan adalah
meningkatnya kontribusi inovasi terhadap pertumbuhan PDB industri pengolahan
nonmigas. Adapun indikator tujuan BBTPPI adalah efisiensi perusahaan industri yang

memanfaatkan hasil inovasi.

Pendekatan Penyusunan A.2. Pendekatan Penyusunan Laporan Keuangan

taporan Keuangan Laporan Keuangan Tahun 2020 ini merupakan laporan yang mencakup seluruh aspek
keuangan yang dikelola oleh Balai Besar Teknologi Pencegahan Pencemaran Industri.
Laporan Keuangan ini dihasilkan melalui Sistem Akuntansi Instansi (SAl) yaitu
serangkaian prosedur manual maupun yang terkomputerisasi mulai dari
pengumpulan data, pencatatan dan pengikhtisaran sampai dengan pelaporan posisi
keuangan dan operasi keuangan pada Kementerian Negara/Lembaga.
SAl terdiri dari Sistem Akuntansi Instansi Berbasis Akrual (SAIBA) dan Sistem
Informasi Manajemen dan Akuntansi Barang Milik Negara (SIMAK-BMN). SAl
dirancang untuk menghasilkan Laporan Keuangan Satuan Kerja yang terdiri dari
Laporan Realisasi Anggaran, Neraca, Laporan Operasional, dan Laporan Perubahan
Ekuitas. Sedangkan SIMAK-BMN adalah sistem yang menghasilkan informasi aset
tetap, persediaan, dan aset lainnya untuk penyusunan neraca dan laporan barang

milik negara serta laporan manajerial lainnya.

Basis Akuntansi A.3. Basis Akuntansi
Balai Besar Teknologi Pencegahan Pencemaran Industri menerapkan basis akrual
dalam penyusunan dan penyajian Neraca, Laporan Operasional, dan Laporan
Perubahan Ekuitas serta basis kas untuk penyusunan dan penyajian Laporan Realisasi
Anggaran. Basis akrual adalah basis akuntansi yang mengakui pengaruh transaksi dan

peristiwa lainnya pada saat transaksi dan peristiwa itu terjadi, tanpa memperhatikan
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Dasar Pengukuran

Kebijakan Akuntansi

saat kas atau setara kas diterima atau dibayarkan. Sedangkan basis kas adalah basis
akuntansi yang yang mengakui pengaruhi transaksi atau peristiwa lainnya pada saat
kas atau setara kas diterima atau dibayar. Hal ini sesuai dengan Standar Akuntansi
Pemerintahan (SAP) yang telah ditetapkan dengan Peraturan Pemerintah Nomor 71

Tahun 2010 tentang Standar Akuntansi Pemerintahan.

A.4. Dasar Pengukuran

Pengukuran adalah proses penetapan nilai uang untuk mengakui dan memasukkan
setiap pos dalam laporan keuangan. Dasar pengukuran yang diterapkan Balai Besar
Teknologi Pencegahan Pencemaran Industri dalam penyusunan dan penyajian
Laporan Keuangan adalah dengan menggunakan nilai perolehan historis.

Aset dicatat sebesar pengeluaran/penggunaan sumber daya ekonomi atau sebesar
nilai wajar dari imbalan yang diberikan untuk memperoleh aset tersebut. Kewajiban
dicatat sebesar nilai wajar sumber daya ekonomi yang digunakan pemerintah untuk
memenuhi kewajiban yang bersangkutan.

Pengukuran pos-pos laporan keuangan menggunakan mata uang rupiah. Transaksi
yang menggunakan mata uang asing ditranslasi terlebih dahulu dan dinyatakan

dalam mata uang rupiah.

A.5. Kebijakan Akuntansi

Penyusunan dan penyajian Laporan Keuangan Tahun 2020 telah mengacu pada
Standar Akuntansi Pemerintahan (SAP). Kebijakan akuntansi merupakan prinsip-
prinsip, dasar-dasar, konvensi-konvensi, aturan-aturan, dan praktik-praktik spesifik
yang dipilih oleh suatu entitas pelaporan dalam penyusunan dan penyajian laporan
keuangan. Kebijakan akuntansi yang diterapkan dalam laporan keuangan ini adalah
merupakan kebijakan yang ditetapkan oleh Badan Akuntansi dan Pelaporan
Keuangan yang merupakan entitas pelaporan dari Balai Besar Teknologi Pencegahan
Pencemaran Industri. Disamping itu, dalam penyusunannya telah diterapkan kaidah-
kaidah pengelolaan keuangan yang sehat di lingkungan pemerintahan.
Kebijakan-kebijakan akuntansi penting yang digunakan dalam penyusunan Laporan
Keuangan Balai Besar Teknologi Pencegahan Pencemaran Industri adalah sebagai

berikut:
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Pendapatan-LRA Pendapatan- LRA

e Pendapatan-LRA diakui pada saat kas diterima pada Kas Umum Negara

(KUN).

e Akuntansi pendapatan-LRA dilaksanakan berdasarkan azas bruto, yaitu
dengan membukukan penerimaan bruto, dan tidak mencatat jumlah
nettonya (setelah dikompensasikan dengan pengeluaran).

o Pendapatan-LRA disajikan menurut klasifikasi sumber pendapatan.

Pendapatan-LO Pendapatan- LO

e Pendapatan-LO adalah hak pemerintah pusat yang diakui sebagai penambah
ekuitas dalam periode tahun anggaran yang bersangkutan dan tidak perlu
dibayar kembali.

e Pendapatan-LO diakui pada saat timbulnya hak atas pendapatan dan /atau
Pendapatan direalisasi, yaitu adanya aliran masuk sumber daya ekonomi.
Secara khusus pengakuan pendapatan-LO pada Badan Akuntansi dan
Pelaporan Keuangan adalah sebagai berikut:

o Pendapatan Jasa Pelatihan diakui setelah pelatihan selesai dilaksanakan

o Pendapatan Sewa Gedung diakui secara proporsional antara nilai dan
periode waktu sewa.

o Pendapatan Denda diakui pada saat dikeluarkannya surat keputusan
denda atau dokumen lain yang dipersamakan

e Akuntansi pendapatan-LO dilaksanakan berdasarkan azas bruto, yaitu
dengan membukukan penerimaan bruto, dan tidak mencatat jumlah
nettonya (setelah dikompensasikan dengan pengeluaran).

e Pendapatan disajikan menurut klasifikasi sumber pendapatan.

Belanja Belanja

e Belanja adalah semua pengeluaran dari Rekening Kas Umum Negara yang
mengurangi Saldo Anggaran Lebih dalam peride tahun anggaran yang
bersangkutan yang tidak akan diperoleh pembayarannya kembali oleh
pemerintah.

e Belanja diakui pada saat terjadi pengeluaran kas dari KUN.

e Khusus pengeluaran melalui bendahara pengeluaran, pengakuan belanja

terjadi pada saat pertanggungjawaban atas pengeluaran tersebut disahkan
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oleh Kantor Pelayanan Perbendaharaan Negara (KPPN).
e Belanja disajikan menurut klasifikasi ekonomi/jenis belanja dan selanjutnya
klasifikasi berdasarkan organisasi dan fungsi akan diungkapkan dalam

Catatan atas Laporan Keuangan.

Beban Beba n

e Beban adalah penurunan manfaat ekonomi atau potensi jasa dalam periode
pelaporan yang menurunkan ekuitas, yang dapat berupa pengeluaran atau
konsumsi aset atau timbulnya kewajiban.

e Beban diakui pada saat timbulnya kewajiban; terjadinya konsumsi aset;
terjadinya penurunan manfaat ekonomi atau potensi jasa.
e Beban disajikan menurut klasifikasi ekonomi/jenis belanja dan selanjutnya
klasifikasi berdasarkan organisasi dan fungsi diungkapkan dalam Catatan atas
Laporan Keuangan.
Aset Aset
Aset diklasifikasikan menjadi Aset Lancar, Aset Tetap, Piutang Jangka Panjang dan

Aset Lainnya.

Aset Lancar
a. Aset Lancar

e Kas disajikan di neraca dengan menggunakan nilai nominal. Kas dalam
bentuk valuta asing disajikan di neraca dengan menggunakan kurs tengah BI

pada tanggal neraca.

e Investasi Jangka Pendek BLU dalam bentuk surat berharga disajikan sebesar
nilai perolehan sedangkan investasi dalam bentuk deposito dicatat sebesar

nilai nominal.
e Piutang diakui apabila menenubhi kriteria sebagai berikut:

a) Piutang yang timbul dari Tuntutan Perbendaharaan/Ganti Rugi apabila
telah timbul hak yang didukung dengan Surat Keterangan Tanggung
Jawab Mutlak dan/atau telah dikeluarkannya surat keputusan yang

mempunyai kekuatan hukum tetap.

b) Piutang yang timbul dari perikatan diakui apabila terdapat peristiwa
yang menimbulkan hak tagih dan didukung dengan naskah perjanjian
yang menyatakan hak dan kewajiban secara jelas serta jumlahnya bisa

diukur dengan andal
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e Piutang disajikan dalam neraca pada nilai yang dapat direalisasikan (net
realizable value). Hal ini diwujudkan dengan membentuk penyisihan piutang
tak tertagih. Penyisihan tersebut didasarkan atas kualitas piutang yang
ditentukan berdasarkan jatuh tempo dan upaya penagihan yang dilakukan

pemerintah. Perhitungan penyisihannya adalah sebagai berikut:

Tabel 1
Perhitungan Penyisihan Piutang
Kualitas . ..
Piutang Uraian Penyisihan
Belum dilakukan pelunasan s.d. tanggal
Lancar ] 2 = 0.5%
jatuh tempo
Satu bulan terhitung sejak tanggal Surat
Kurang . . . o
Tagihan Pertama tidak dilakukan 10%
Lancar
pelunasan
Satu bulan terhitung sejak tanggal Surat
Diragukan Tagihan Kedua tidak dilakukan 50%
pelunasan
1. Satu bulan terhitung sejak tanggal
Surat Tagihan Ketiga tidak dilakukan
pelunasan
Macet ; : 100%
2. Piutang telah diserahkan kepada
Panitia Urusan Piutang
Negara/DJKN

e Tagihan Penjualan Angsuran (TPA) dan Tuntutan Perbedaharaan/Ganti Rugi
(TP/TGR) yang akan jatuh tempo 12 (dua belas) bulan setelah tanggal neraca
disajikan sebagai Bagian Lancar TP/TGR atau Bagian Lancar TPA.

o Nilai Persediaan dicatat berdasarkan hasil inventarisasi fisik pada tanggal

neraca dikalikan dengan:

= harga pembelian terakhir, apabila diperoleh dengan pembelian;
= harga standar apabila diperoleh dengan memproduksi sendiri;
= harga wajar atau estimasi nilai penjualannya apabila diperoleh dengan

cara lainnya.
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Aset Tetap b. Aset Tetap

e Aset tetap mencakup seluruh aset berwujud yang dimanfaatkan oleh
pemerintah maupun untuk kepentingan publik yang mempunyai masa
manfaat lebih dari 1 tahun.

o Nilai Aset tetap disajikan berdasarkan harga perolehan atau harga wajar.

e Pengakuan aset tetap didasarkan pada nilai satuan minimum kapitalisasi

sebagai berikut:

a) Pengeluaran untuk per satuan peralatan dan mesin dan peralatan olah
raga yang nilainya sama dengan atau lebih dari Rp1.000.000 (Satu juta
rupiah);

b) Pengeluaran untuk gedung dan bangunan yang nilainya sama dengan

atau lebih dari Rp10.000.000 (sepuluh juta rupiah);

c) Pengeluaran vyang tidak tercakup dalam batasan nilai minimum
kapitalisasi tersebut di atas, diperlakukan sebagai biaya kecuali
pengeluaran untuk tanah, jalan/irigasi/jaringan, dan aset tetap lainnya

berupa koleksi perpustakaan dan barang bercorak kesenian.

e Pemerintah  melakukan penilaian kembali  (revaluasi) berdasarkan
Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 75 Tahun 2017 tentang
Penilaian Kembali Barang Milik Negara/Daerah dan Peraturan Menteri
Keuangan Nomor 118/PMK.06/2017 tentang Pedoman Pelaksanaan
Penilaian Kembali Barang Milik Negara. Revaluasi dilakukan terhadap aset
tetap berupa Tanah, Gedung dan Bangunan, serta Jalan, lJaringandan
Irigasi  berupa Jalan Jembatan dan Bangunan Air pada Kementerian
Negara/Lembaga sesuai kodefikasi Barang Milik Negara yang diperoleh
sampai dengan 31 Desember 2015. Termasuk dalam ruang lingkup
objek  revaluasi adalah aset tetap pada Kementerian/Lembaga
Yang sedang dilaksanakan Pemanfaatan. Pelaksanaan penilaian dalam
rangka revaluasi dilakukan dengan pendekatan data pasar, pendekatan
biaya, dan/atau pendekatan pendapatan oleh Penilai Pemerintah di
lingkungan Direktorat Jenderal Kekayaan Negara, Kementerian Keuangan.
Revaluasi dilakukan pada tahun 2017 dan 2018. Berdasarkan pertimbangan

efisiensi anggaran dan waktu penyelesaian, pelaksanaan penilaian
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